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ABSTRACT

The purpose of this study is to determine and find empirical evidence regarding
the effect of credit risk, efficiency, and capital adequacy on net interest margin in
banking companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2020-2022. This
study used 23 banking companies and samples were taken using purposive
sampling techniques with predetermined criteria which were processed using
SPSS version 25 and Microsoft Excel 2016. The result of this study show that
credit risk has a significant negative effect on the net interest margin, efficiency
has a positive but not significant effect on net interest margin, and capital
adequacy has a positive but not significant effect on net interest margin.
Keywords: Net Interest Margin, Credit Risk, Efficiency, Capital Adequacy

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menemukan bukti empiris
mengenai pengaruh risiko kredit, efisiensi, dan kecukupan modal terhadap net
interest margin pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia pada tahun 2020 — 2022. Penelitian ini menggunakan 23 perusahaan
perbankan dan sampel diambil menggunakan teknik purposive sampling dengan
kriteria yang telah ditentukan sebelumnya yang diolah menggunakan SPSS versi
25 dan Microsoft Excel 2016. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa risiko
kredit berpengaruh signifikan negatif terhadap net interest margin, efisiensi
berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap net interest margin, dan
kecukupan modal berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap net interest
margin.

Kata Kunci: Net Interest Margin, Risiko Kredit, Efisiensi, Kecukupan Modal
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BAB |
PENDAHULUAN

A. PERMASALAHAN
1. Latar Belakang Masalah

Pada dasarnya perbankan adalah lembaga keuangan yang dipercaya oleh
masyarakat, berpengaruh besar dan berperan penting pada perekonomian suatu
negara, sehingga dapat dikatakan bahwa industri perbankan merupakan jantung
perekonomian Indonesia. Perbankan di Indonesia memiliki peran untuk
menghimpun serta menyalurkan dana masyarakat. Hal tersebut sejalan dengan
Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perbankan yakni lembaga usaha
yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan, kemudian
menyalurkan kembali kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau lainnya. Hal
tersebut mampu menaikkan taraf hidup masyarakat apabila peran perbankan dapat
dijalankan secara efektif dan efisien. Perbankan adalah lembaga yang
menjalankan fungsi utama sebagai perantara keuangan antara pihak yang
memiliki dana (surplus unit) dengan pihak yang membutuhkan dana (deficit unit).
Dalam hal ini pihak pemilik dana akan mempercayakan uangnya kepada pihak
bank yang kemudian akan disalurkan kepada pihak lain yang membutuhkan dana
dalam bentuk pinjaman maupun kredit.

Sebagai financial intermediary, bank adalah pilar utama dalam ekosistem
keuangan. Bank memfasilitasi aliran dana, medukung aktivitas ekonomi, dan
memberikan berbagai layanan keuangan yang mendukung masyarakat dan
perekonomian secara keseluruhan. Dalam hal ini, bank juga harus memiliki
kepercayaan masyarakat dalam pengolahan dana agar setiap masyarakat yang
akan berinvestasi dapat memastikan dan yakin bahwa dana yang diberikan tidak
akan disalahgunakan dan dapat dikelola dengan baik oleh pihak bank. Sebagai
lembaga keuangan yang memiliki pengaruh besar, peran perbankan yang
transparan, sehat, dan dapat dipertanggungjawabkan sangat dibutuhkan
masyarakat. Dalam rangka mempertahankan kepercayaan masyarakat, bank harus

meningkatkan kinerja keuangannya tetap baik (Hartono, 2017). Kinerja perbankan



tercermin dalam laporan keuangan masing-masing bank. Laporan keuangan
digunakan sebagai alat mengevaluasi dan mengukur tingkat risiko yang mungkin
terjadi. Laporan keuangan juga bersifat umum dan dapat dilihat oleh pihak-pihak
yang membutuhkan, baik itu eksternal maupun internal.

Bank menjalankan aktivitasnya dengan bergantung kepada kepercayaan
masyarakat, sebab dana masyarakat dititipkan di bank dan kinerja serta
kualitasnya sangat diperlukan untuk menilai kesehatan suatu bank. Salah satu
upaya untuk mengetahui tingkat kesehatan bank dapat dinilai dengan melihat
laporan keuangan masing-masing bank. Oleh sebab itu, tingkat kesehatan suatu
bank merupakan hal yang penting dan perlu diperhatikan oleh semua pihak.
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor: 4/POJK.03/2016 menyatakan bahwa
kesehatan suatu bank adalah kepentingan seluruh pemangku, termasuk pemilik,
manajemen, dan masyarakat pengguna jasa bank. Upaya yang dapat dilakukan
guna mengukur tingkat kesehatan bank adalah dengan menggambarkannya
dengan rasio Net Interest Margin (NIM).

Menurut Surat Edaran Bank Indonesia No.6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004,
Net Interest Margin (NIM) dapat diartikan sebagai perbandingan pendapatan
bunga bersih yang diperoleh dari pendapatan bunga dikurangi dengan rata-rata
aktiva produktifnya. Menurut Taswan (2017) berpendapat bahwa rasio Net
Interest Margin (NIM) adalah perbandingan pendapatan bunga bersih dan rata-rata
aktiva produktif. Maka dapat disimpulkan bahwa Net Interest Margin (NIM)
adalah rasio pendapatan bunga bersih dengan jumlah kredit yang diperoleh. Bank
Indonesia menetapkan standar untuk rasio Net Interest Margin (NIM) sebesar 6%
ke atas. Makin tinggi Net Interest Margin (NIM) suatu bank maka makin tinggi
pula tingkat kesehatan suatu bank. Hal ini disebabkan karena rasio Net Interest
Margin (NIM) berjalan searah dengan tingkat kesehatan suatu bank.

Penilaian tingkat kesehatan suatu bank tercermin dari rasio Net Interest
Margin (NIM). Peningkatan rasio Net Interest Margin (NIM) menunjukkan
peningkatan pendapatan bunga dan peningkatan pendapatan bunga menunjukkan
pengelolaan bank yang lebih baik. Pihak manajemen dan investor bank

memerlukan rasio Net Interest Margin (NIM) untuk membuktikan apakah bank



tersebut sedang dalam keadaan yang memungkinkan atau tidak, hal ini dapat
dijadikan bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan investasi. Net
Interest Margin (NIM) suatu perusahaan perbankan dipengaruhi oleh berbagai
faktor. Menurut penelitian yang dikemukakan oleh Hamadi dan Awdeh (2012) dan
beberapa peneliti lainnya, ditemukan bahwa tingkat risiko kredit, efisiensi, dan
kecukupan modal merupakan faktor internal utama yang memengaruhi Net
Interest Margin (NIM), sedangkan faktor eksternal yang memengaruhi Net Interest
Margin (NIM) adalah GDP growth dan inflasi. Pada penelitian ini, faktor yang
akan diteliti adalah risiko kredit yang diproksikan dengan Non-Performing Loan
(NPL), efisiensi dengan Asset Utilization Ratio (AUR), dan kecukupan modal
dengan Capital Adequacy Ratio (CAR).

Risiko kredit dapat diartikan sebagai risiko yang timbul ketika debitur tidak
mampu membayar kembali dana pinjaman atau bunga yang akan dibayarkan
kepada pihak bank (Latumaerissa, 2014). Sebagai lembaga keuangan, bank
memberikan kredit dan surat berharga dengan harapan pengembalian serta
mendapatkan pendapatan bunga atas aktiva tersebut, namun modal bank akan
berkurang ketika terjadi default atas kredit dan surat berharga. Pemilik modal atau
investor harus menyediakan 10% atau kurang untuk menutupi kerugian yang
disebabkan oleh default atas kredit dan surat berharga tersebut. Penelitian ini
menggunakan rasio Non-Performing Loan (NPL) untuk mengukur risiko kredit
yang diperuntukan guna mengukur sejauh mana manajemen bank mampu
mengatasi kredit bermasalah yang diberikan oleh pihak bank. Menurut Erick dan
Barus (2016) penurunan rasio Non-Performing Loan (NPL) menunjukkan bahwa
kredit bermasalah yang dimiliki bank juga makin rendah sehingga bank tersebut
berada dalam kondisi yang baik. Peningkatan rasio Non-Performing Loan (NPL)
menunjukkan bahwa bank tersebut harus menanggung risiko kredit yang
dimilikinya sehingga menunjukkan bahwa bank tersebut tidak mengelolah
kreditnya dengan baik serta memberikan indikasi bahwa risiko pemberian kredit
pada bank tersebut cukup tinggi. Peraturan Bank Indonesia Nomor 15/2/PBI1/2013
Tanggal 20 Mei 2013 tentang Penetapan Status dan Tindak Lanjut Pengawasan

Bank Umum Konvensional menetapkan angka maksimum untuk Non-Performing



Loan (NPL) adalah sebesar 5%. Hal tersebut yang menunjukkan jika bank yang
memiliki Non-Performing Loan (NPL) lebih dari 5% dinyatakan tidak sehat dan
berisiko tinggi. Penelitian yang dilakukan oleh Dewi dan Triaryati (2017)
menyatakan jika risiko kredit memiliki pengaruh negatif tetapi tidak signifikan
terhadap Net Interest Margin (NIM). Berbanding terbalik dengan hasil penelitian
Asmar (2018) yang menunjukkan bahwa risiko kredit memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap Net Interest Margin (NIM).

Asset Utilization Ratio (AUR) merupakan salah satu cara untuk mengukur
tingkat efisiensi suatu bank yang merujuk pada seberapa baik manajemen bank
mengelolah asetnya untuk mencapai keuntungan yang maksimal, baik secara
operasional maupun non operasional. Hal ini terjadi ketika manajemen bank
mampu mengelola aset atau harta dengan baik maka pendapatan bank akan
meningkat. Aset utilization adalah total pendapatan yang diperoleh melalui total
nilai aset perusahaan. Menurut Bukit, Haryanto, dan Ginting (2018) jika
perusahaan memiliki tingkat asset utilization yang tinggi, perusahaan akan
menambah kapasitas perusahaan dalam memenuhi permintaan pasar. Pengelolaan
aset perlu dilakukan secara efisien sebab perputaran aset bank yang baik akan
meningkatkan keuntungan bank. Efisiensi manajemen akan memengaruhi Kinerja
bank, dimana makin besar Asset Utilization Ratio (AUR) menunjukkan makin
baik pula kinerja perusahaan dalam menghasilkan keuntungan maksimal yang
memengaruhi pendapatan bunga bank. Efisiensi bertujuan untuk mencapai tingkat
output yang optimal dengan input yang tersedia serta bertujuan untuk mencapai
tingkat input paling kecil dengan tingkat output tertentu. Jika bank tidak efisiensi
dalam beroperasi akan menjadikan bank tersebut tidak kompetitif baik dalam
menarik dana atau menyalurkan dana kepada masyarakat. Menurut penelitian
Dewi dan Triaryati (2017) dan Million, Utary, dan Irwansyah (2017)
menunjukkan bahwa efisiensi berpengaruh signifikan negatif terhadap Net Interest
Margin (NIM). Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Zahirah dan
Thomas (2018) menyatakan bahwa efisiensi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Net Interest Margin (NIM).



Kecukupan modal menjadi salah satu indikator dalam mengukur
profitabilitas suatu perusahaan. Peran modal sangat penting dimana jika memiliki
modal yang cukup, kegiatan operasional bank akan berjalan lancar. Hal ini
memungkinkan bank tetap aman pada masa sulit sebab memiliki cadangan modal
di bank (Kasmir, 2014). Purba dan Triaryati (2018) menyatakan bahwa Capital
Adequacy Ratio (CAR) merupakan rasio yang menunjukkan besarnya aset bank
yang mempunyai beberapa risiko, seperti pinjaman investasi, surat berharga, dan
piutang pada bank lain serta dana ini diperoleh dari sumber modal bank sendiri
dan pendanaan dari sumber lain. Dalam penurunan aktiva akibat kerugian maka
Capital Adequacy Ratio (CAR) menjadi salah satu indikator untuk menanggulangi
kerugian tersebut. Peningkatan rasio Capital Adequacy Ratio (CAR) menunjukkan
bahwa bank tersebut makin leluasa menjalankan operasional dan dianggap
mampu menyanggupi kewajiban keuangannya. Menurut (Afshari & Bagherzadeh,
2017) kerangka kerja Capital Adequacy Ratio (CAR) efektif untuk menurunkan
risiko keuangan sistem perbankan serta digunakan untuk melindungi para nasabah
bank dan menjaga stabilitas sistem keuangan. Menurut Warsa dan Mustanda
(2016) memberitahukan bahwa Bank Indonesia menetapkan standar untuk Capital
Adequacy Ratio (CAR) sebesar 8%, dimana jika bank memiliki Capital Adequacy
Ratio (CAR) di atas 8% maka hal tersebut menunjukkan bahwa bank tersebut
stabil karena adanya kepercayaan yang besar dari masyarakat. Sebaliknya jika
bank tidak memiliki kecukupan modal, maka bank akan termasuk dalam kriteria
bank yang diawasi khusus. Berdasarkan penelitian Zahirah dan Thomas (2018),
Purba dan Triaryati (2018), dan Kusumaningrum (2016) kecukupan modal
berpengaruh signifikan positif terhadap Net Interest Margin (NIM). Berbanding
terbalik dengan penelitian Putri (2016) yang menyatakan kecukupan modal tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Net Interest Margin (NIM).

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dilakukan penelitian kembali
beberapa faktor yang dapat memengaruhi Net Interest Margin (NIM) dengan
menggunakan 3 (tiga) variabel independen vyaitu risiko kredit, efisiensi, dan
kecukupan modal serta 1 (satu) variabel dependen yaitu Net Interest Margin

(NIM). Dengan demikian dilakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Risiko



Kredit, Efisiensi, dan Kecukupan Modal terhadap Net Interest Margin pada
Perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2020-
2022”.

2. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan sebelumnya, terdapat beberapa
faktor yang dapat memengaruhi Net Interest Margin (NIM), seperti risiko kredit,
efisiensi, dan kecukupan modal. Penelitian terdahulu menunjukan bahwa
pengaruh risiko kredit, efisiensi, dan kecukupan modal masih memperlihatkan
hasil yang beragam terhadap Net Interest Margin (NIM). Oleh karena itu,
diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh risiko kredit, efisiensi, dan
kecukupan modal terhadap Net Interest Margin (NIM) guna memperkuat hasilnya.

3. Batasan Masalah

Penelitian ini mengambil objek perusahaan perbankan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan periode penelitian 2020 - 2022. Komponen
variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, risiko kredit yang diproksikan
dengan Non-Performing Loan (NPL), efisiensi dengan proksi Asset Utilization
Ratio (AUR), dan kecukupan modal dengan proksi Capital Adequacy Ratio (CAR)
sebagai variabel independen (X) dan Net Interest Margin (NIM) sebagai variabel
dependen (Y). Data yang diteliti adalah data sekunder yang diperoleh melalui

situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI).

4. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan masalah yang
telah dijelaskan di atas, maka penelitian ini memiliki masalah mengenai pengaruh
variabel risiko kredit, efisiensi, dan kecukupan modal terhadap net interest
margin. Masalah yang timbul dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: (a)
apakah risiko kredit berpengaruh signifikan negatif terhadap net interest margin?,

(b) apakah efisiensi berpengaruh signifikan positif terhadap net interest margin?,



(c) apakah kecukupan modal berpengaruh signifikan positif terhadap net interest

margin?

B. TUJUAN DAN MANFAAT
1. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan guna menguji serta mengetahui kebenaran dari
pertanyaan yang terdapat dalam rumusan masalah. Berdasarkan rumusan masalah
yang telah dijelaskan di atas, maka tujuan yang ingin dicapai adalah sebagai
berikut: (a) untuk memperoleh bukti empiris apakah risiko kredit memengaruhi
net interest margin secara signifikan negatif?, (b) untuk memperoleh bukti empiris
apakah efisiensi memengaruhi net interest margin secara signifikan positif?, (c)
untuk memperoleh bukti empiris apakah kecukupan modal memengaruhi net

interest margin secara signifikan positif?

2. Manfaat Penelitian

Beberapa manfaat yang dapat dijabarkan dari penelitian ini adalah manfaat
teoritis dan manfaat praktis. Manfaat teoritis dari penelitian ini untuk memberikan
gambaran mengenai faktor-faktor yang memengaruhi Net Interest Margin (NIM).
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk penelitian
selanjutnya sehingga dapat menghasilkan penelitian yang lebih baik dari
penelitian sebelumnya. Manfaat praktis dari penelitian ini adalah untuk
memberikan informasi kepada industri perbankan tentang pengaruh Risiko Kredit,
Efisiensi, dan Kecukupan Modal terhadap Net Interest Margin (NIM) serta

informasi tambahan mengenai perumusan kebijakan dan strategi perusahaan.
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